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Abstrak

Komunikasi matematika sangat diperlukan dalam pembelgjaran matematika. Dengan adanya
kemampuan komunikasi matematika peserta didik dapat menyatakan ide-ide matematika dalam
bentuk simbol, gambar, grafik, tabel dan model matematika. Para ahli menyatakan bahwa setiap
individu memiliki delapan kecerdasan yang ada pada dirinya. Dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematika, kecerdasan yang digunakan oleh peserta didik adalah kecerdasan linguistik, interpersonal
dan intrapersonal. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
linguistik, interpersonal dan intrapersonal terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik
kelas VIl MTsdi Kecamatan Manyar, baik secara simultan (bersama-sama) ataupun secara parsial.

Penelitian ini adalah penelitian kordlasional. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VII MTs di Kecamatan Manyar yang berjumlah 366 peserta didik dan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan sebesar 5%, maka
jumlah sampel sebanyak 191 peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah angket multiple
intelligence dan tes kemampuan komunikasi matematika.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh dalam penélitian ini
adalah: (1) Secara parsial kecerdasan linguistik, interpersonal dan intrapersonal masing-masing
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan
Manyar, dan (2) secara simultan kecerdasan linguistik, interpersonal dan intrapersonal bersama-sama
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan
Manyar.

Katakunci: Kecerdasan Linguistik, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Intrapersonal,
Kemampuan Komunikas Matematika

Abstract

Mathematical communication is required in learning mathematic. The students can express
mathematical ideas in the form of symbols, images, graphics, tables, and models by the mathematical
communication skill. The experts stated that every individua has eight intelligences that exist in
himself. In communicating the mathematical ideas, the intelligences used by the students are
linguistic, interpersonal and intrapersona intelligences. The purpose of this study is to know the
influence of linguistic, interpersona and intrapersonal intelligences toward the students' mathematical
communication ability at seventh grade in Junior high schools of Manyar subdistrict, either
simultaneoudly (together) or partially.

This study is correlational research. The population was 366 students at seventh grade in
Manyar Subdistrict and the sample was using slovin formula with the error level of 5%, then the
number of samples were 191 students. The instruments used were multiple intelligence questionnaires
and math communication skill test.

From the result of the study can be conculed that: 1) Each of linguistic, interpersonal, and
intrapersonal intelligences effect the ability of comunication mathematic partially for seventh grade
students in junior high schools of manyar subdistrict, and 2) the intelligences of linguistic,

20



Icha, Nur: Pengaruh Kecerdasan Linguistik, Interpersonal, dan Intrapersonal 21

interpersonal, and intrapersonal have an effect on the communication skill of mathematic
simultaneoudly for seventh grade student in junior high schools of manyar subdistrict.
Keywords. Linguistic Intelligence, Interpersonal Intelligence, Intrapersonal Intelligence, Mathematic

Communication Ability

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu
bahasa berupa istilah, notasi, dan simbol-
simbol yang cara mengungkapkan atau
menerangkannya dengan cara tertentu.
Menurut NCTM (2000) kemampuan
komunikas matematika merupakan salah
satu dari lima standar dalam pembelgjaran
matematika. Selain  itu  berdasarkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 pada
butir ke-4 salah satu tujuan mata pelgjaran
matematika yaitu mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas
keadaaan atau masalah. Maka kemampuan
komunikas daam pembelgjaran
matematika merupakan salah  satu
kemampuan  penting yang  harus
dikembangkan peserta didik.

Gardner  (2013)

stiap  individu

menyatakan
memiliki  delapan
kecerdasan diantaranya : 1) kecerdasan
linguistik, 2) kecerdasan logis-matematika,
3) kecerdasan ruang-visual, 4) kecerdaan
kinestetik-badani, 5) kecerdasan musikal,
6) kecerdasan interpersonal, 7) kecerdasan
intrapersonal, dan 8)  kecerdasan
naturalistik. Dari delapan kecerdasan
tersebut kecerdasan linguistik berpengaruh
terhadap

matematika. Hal tersebut didukung oleh

kemampuan komunikasi

penelitian Agustina (2014) bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan linguistik terhadap pemahaman
komunikass matematika peserta didik.
Selain kecerdasan linguistik, kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal  juga
berperan penting dalam pembelgaran
matematika sesuai dengan penelitian
Cahyono (2014) bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan intrapersonal
dan interpersonal terhadap hasil belgar
peserta didik. Kecerdasan interpersonal
dan intrapersonal juga mempengaruhi
kemampuan komunikas matematika. Hal
tersebut  didukung oleh
Susilowati (2013) menyimpulkan bahwa

penelitian

kemampuan komunikas matematika tulis
peserta didik yang memiliki kecerdasan
interpersonal  dan intrapersona  tinggi
menempati tingkat 5 yaitu lengkap dan
benar.

Pada penelitian ini peneliti akan
meneliti  sebagai berikut: 1) apakah
kecerdasan linguistik, interpersonal, dan
intrapersonal secara parsia berpengaruh
terhadap
matematika peserta didik kelas VII MTs di

kemampuan komunikasi
Kecamatan Manyar ? dan 2) apakah
kecerdasan linguistik, interpersonal, dan
intrapersona secara simultan berpengaruh
terhadap

kemampuan komunikasi
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matematika peserta didik kelas VII MTs di

Kecamatan Manyar ?

METODE PENELITIAN
Pendlitian ini

penelitian korelasional, dimana melaui

merupakan

penelitian jenis ini selain dapat dicari
hubungan antara dua variabel atau lebih
juga dapat dicari pengaruhnya. Untuk
mencari pengaruhnya digunakan analisis
regresi.

Populass dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs
swasta di Kecamatan Manyar yang
berjumlah 366 peserta didik dan sampel
yang digunakan dalam penélitian ini
dengan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan sebesar 5%, maka
jumlah sampel sebanyak 191 peserta didik.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Proporsional simple
random sampling

Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel bebas dan satu variabel terikat
yaitu : @) variabel bebas, yaitu kecerdasan
linguistik (X3), kecerdasan interpersonal
(X2), kecerdasan intrapersona (X3) dan b)
variabel  terikat, yaitu kemampuan
komunikasi matematika (Y).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 1) Angket multiple
intelligence, digunakan untuk mengukur
kecerdasan linguistik, interpersonal, dan

intrapersonal  peserta  didik.  Angket
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multiple intelligence diadobsi dari buku
Paulus Winarto. Instrumen ini terdiri dari
10 butir pertanyaan pada masing-masing
kecerdasan dan 2) Tes kemampuan
komunikasi matematika, digunakan untuk
mengukur kemampuan komunikasi
matematika tertulis peserta didik kelas VI
MTs di Kecamatan Manyar. Soa tes
matematika

tersebut

disesuaikan dengan indikator kemampuan

kemampuan  komunikasi

berbentuk uraian. Sod

komunikasi matematika dan disusun
berdasarkan materi bangun datar persegi
dan persegipanjang. Soa tes yang
diberikan terdiri dari 2 butir soal dan
terlebih dahulu dilakukan uji validitas isi
yang dilakukan oleh para ahli.

Teknik andlisis data yang
digunakan antaralain: 1) Uji asumsi klasik
regresi, meliputi uji normalitasi, uUji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heterokedastisitas. 2) Analisisregresi linier
sederhana, meliputi persamaan regresi, uji
F. Dan 3) Andisis regres berganda,
meliputi: persamaan regresi berganda, uji
hipotesis (uji simultan), uji parsia (uji
signifikan koefisien
regresi).

masing-masing

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini berupa
data kuantitatif yaitu nilai kecerdasan
kecerdasan

linguistik, interpersonal,

kecerdasan intrapersonal dan juga nilai
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kemampuan  komunikas  matematika
peserta didik. Selanjutnya dengan data
yang diperoleh dilakukan uji asumsi klasik
regresi.

Uji asums klasik regres yang
digunakan adalah uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heterokedastisitas. Berdasarkan hasil uji
normalitas pada grafik normal P-Plot titik-
tittk data menyebar di sekitar garis
diagona serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal sehingga dapat
dismpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji
diketahui hasil

perhitungan pada masing-masing variabel

multikolinieritas

menunjukkan nila VIF < 10 dan
Tolerance > 0,01 sehingga dapat
dismpulkan tidak terjadi multikolinierita.
Pada uji Autokorelasi diketahui nilai
Durbin Watson >1 dan Durwin Watson < 3
sehingga dapat disimpulkan bahwa eror
model regresi bersifat independen atau
tidak terjadi
berdasarakna uji heterokedastisitas pada
grafik scatterplot titik-titik data menyebar

autokorelasi. Dan

secara acak dan tidak membentuk pola
sehingga tidak terjadi
heterokedastisitas. Setelah uji asumsi

tertentu

klask terpenuhi selanjutnya dilakukan
analisis regres sederhana dan analisis
regresi berganda.

Andlisis regresi sederhana Y atas
X1 digunakan untuk mengetahui pengaruh

kecerdasan linguistik terhadap kemampuan
komunikasi matematika. Hasil perhitungan
uji F diperoleh nilai sig adalah 0,000
sehingga sig < u (a0 = 0,05) maka dapat
dismpulkan bahwa H; ditolak, artinya
kecerdasan linguistik (X;) berpengaruh
terhadap
matematika (Y) peserta didik kelas VII

kemampuan komunikasi
MTs di Kecamatan Manyar. Persamaan
regresi Y atas X; addah: Y = 33,352 +
0,996X,. Koefisen X; bertanda positif
(+) yang menunjukkan bahwa kecerdasan
linguistik berpengaruh positif terhadap
kenaikan kemampuan komunikasi.
Selanjutnya untuk melihat tingkat korelasi
antara kedua variabel makanilai koefissien
kordlas 0,371 artinya kecerdasan
linguistik  memiliki
terhadap

korelass  cukup
kemampuan komunikasi
matematika dan nilai koefisien determinasi
adadah 0,138 vyang berati bahwa
kecerdasan linguistik berpengaruh sebesar
13,8%.

Anadisis regresi sederhana Y atas
X, digunakan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan interpersond terhadap
kemampuan komunikasi matematika. Hasl|
perhitungan uji F diperoleh nilai sig adalah
0,004 sehingga sig < a (i = 0,05) maka
dapat dismpulkan bahwa H; ditolak,
artinya  kecerdasan interpersona (X3)
berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematika (Y) peserta didik

kelas VII MTs di Kecamatan Manyar.
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Persamaan regress Y atas X, addah:
Y = 53,733 +0,437X;. Koefisen X,
bertanda positif (+) yang menunjukkan
bahwa kecerdasan Interpersonal
berpengaruh positif terhadap kenaikan
kemampuan  komunikasi.

untuk melihat tingkat korelasi antara kedua

Selanjutnya

variabel maka nilai koefissen korelas
0,205 artinya kecerdasan interpersonal
memiliki korelasi sangat rendah terhadap
kemampuan komunikas matematika dan
nilai koefisien determinas adalah 0,042
yang berarti bahwa kecerdasan
interpersonal berpengaruh sebesar 4,2%.
Anadisis regresi sederhana Y atas
X3 digunakan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan intrapersond terhadap
kemampuan komunikasi matematika. Hasl|
dari perhitungan uji F diperoleh nilai sig
adalah 0,000 sehingga sig < u (u = 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa H,; ditolak,
artinya  kecerdasan intrapersona (Xs)
terhadap
komunikasi matematika (Y) peserta didik

kelas VII MTs di Kecamatan Manyar.

berpengaruh kemampuan

Persamaan regresi Y atas X3 adaah:
Y = 33,195 + 0,986X.. Koefisen Xa
bertanda positif (+) yang menunjukkan
bahwa kecerdasan intrapersonal
berpengaruh positif terhadap kenaikan
kemampuan komunikasi positif.
Selanjutnya untuk  melihat  tingkat
hubungan antara kedua variabel maka nilai
korelass 0,337

koefissien artinya
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kecerdasan intrapersonal memiliki korelas
cukup terhadap kemampuan komunikasi
matematika dan nilai koefisien determinasi
adaah 0,114 vyang berati bahwa

kecerdasan intrapersonal  berpengaruh
sebesar 11,4%.
Andisis regresi berganda

digunakan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan linguistik interpersonal, dan
intrapersonal  secara simultan terhadap
kemampuan komunikasi matematika. Hasil
dari perhitungan uji F diperoleh nilai sig
adalah 0,000 sehingga sig < u (ux = 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa H;; ditolak,
artinya kecerdasan linguistik  (X,),
kecerdasan interpersonal  (X;), dan
kecerdasam intrapersonal (X:) secara
terhadap
kemampuan komunikas matematika (Y)

peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan

simultan berpengaruh

Manyar. Persamaan regresi linier berganda
adalah: Y = -2,823 + 0,881X; + 0,295X, +
0,842X3. Selanjutnya untuk  melihat
tingkat korelas antar variabel maka nilai
koefisien korelasi 0,497 artinya kecerdasan
linguistik, interpersonal dan intrapersona
memiliki  korelass  cukup  terhadap
kemampuan komunikas matematika dan
nilai koefisien determinas adalah 0,247
yang berarti bahwa 0,247 yang artinya
bahwa sekitar 24,7% dari kemampuan
komunikas matematika (Y) dipengaruhi
linguistik  (Xy),
interpersonal (X2) dan intrapersonal (Xs3).

oleh kecerdasan
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
maka dapat dismpulkan antara lain: 1)
Secara parsial  kecerdasan linguistik,
interpersonal dan intrapersona masing-
masing berpengaruh terhadap kemampuan

komunikass matematika. 2) Secara

simultan kecerdasan linguistik,

interpersonal dan intrapersonal bersama-
sama berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematika.
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